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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan bentuk dan pelaksanaan
kinerja penyuluh pertanian dalam pendampingan kepada petani padi sawah di Kecamatan
Belitang Madang Raya. 2) menggali persepsi, pengalaman, dan respons petani terhadap peran
penyuluh pertanian dalam mendukung kegiatan usahatani padi sawah. 3) mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kinerja penyuluh pertanian dalam
upaya peningkatan pendapatan petani padi sawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
Penyuluh Pertanian Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap sembilan indikator, secara
umum kinerja penyuluh pertanian dinilai baik oleh petani. Indikator dengan skor tertinggi
adalah "Program Penyuluh" (mean 4,2381), sementara indikator dengan nilai terendah namun
tetap positif adalah "Kemitraan Usaha" (mean 3,7802). Hal ini mengindikasikan bahwa
pelaksanaan kegiatan penyuluhan telah berjalan secara efektif, meskipun terdapat aspek yang
masih dapat ditingkatkan. Persepsi dan Pengalaman Petani terhadap Penyuluh Hasil temuan
kualitatif menunjukkan bahwa petani memandang penyuluh sebagai sumber informasi dan
pendamping teknis yang membantu mereka dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan
budidaya, serta produktivitas. Meskipun belum berdampak langsung terhadap peningkatan
pendapatan, petani merasakan manfaat dalam efisiensi usaha dan akses informasi. Kendala
yang dihadapi adalah keterbatasan jumlah penyuluh dan luas wilayah binaan. Hubungan
Kinerja Penyuluh dengan Pendapatan Petani Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara ind ikator kinerja
penyuluh dan pendapatan petani. Namun, beberapa indikator seperti "Rencana Kerja",
"Kemitraan Usaha", dan "Produktivitas Agribisnis" menunjukkan hubungan positif lemah yang
relevan secara praktis. Sedangkan Pengaruh Kinerja Penyuluh terhadap Pendapatan Petani
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa kinerja penyuluh secara simultan
hanya mampu menjelaskan 8,9% variasi pendapatan petani (R Square = 0,089), dengan nilai
signifikansi sebesar 0,439 (> 0,05). Meskipun tidak signifikan secara statistik, indikator
"Rencana Kerja Penyuluh" memiliki kontribusi paling besar secara praktis dalam memengaruhi
pendapatan.

Kata Kunci : Kinerja Penyulu Pertanian, Padi Sawah

PENDAHULUAN tidak hanya sebagai penyedia pangan pokok
bagi masyarakat, tetapi juga sebagai sumber

Pertanian padi sawah merupakan sektor =~ utama pendapatan bagi jutaan petani di
strategis dalam perekonomian Indonesia, = pedesaan. Namun, meskipun berbagai
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program telah diluncurkan untuk
meningkatkan produktivitas dan pendapatan
petani, hasil yang dicapai masih belum
optimal. Hal ini menunjukkan adanya
tantangan struktural dan kultural yang perlu
diidentifikasi dan diatasi melalui pendekatan
yang lebih holistik.

Penyuluh pertanian memiliki peran
sentral dalam menjembatani  kebijakan
pertanian dengan praktik di lapangan. Mereka
berfungsi sebagai agen perubahan yang
membantu  petani dalam  mengadopsi
teknologi baru, meningkatkan keterampilan
manajerial, dan memperkuat kelembagaan
petani. Namun, efektivitas peran penyuluh
sering kali terhambat oleh berbagai faktor,
termasuk  keterbatasan  sumber  daya,
kurangnya pelatihan, dan resistensi budaya
dari petani terhadap perubahan (Latif et al.,
2022).

Penyuluh pertanian berfungsi sebagai
agen perubahan yang membantu petani dalam
mengadopsi inovasi teknologi, manajemen
usaha tani, dan strategi pemasaran yang lebih
baik. Melalui pendekatan partisipatif dan
komunikatif, penyuluh dapat memahami
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi
petani secara langsung. Kinerja penyuluh
yang efektif diharapkan dapat berkontribusi
pada peningkatan pendapatan petani padi
sawah.

Dalam konteks sosial dan budaya,
banyak petani yang masih mempertahankan
metode tradisional dalam bertani, yang sering
kali kurang efisien dan kurang adaptif
terhadap perubahan iklim dan pasar. Penyuluh
pertanian diharapkan dapat memahami nilai-
nilai budaya lokal dan menggunakan
pendekatan partisipatif untuk mendorong

perubahan perilaku petani secara
berkelanjutan (Ilsan et al., 2025).
Padi sawah (Oryza sativa L.)

merupakan tanaman pangan utama yang
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Mixed Methods atau Metode Campuran, yaitu
suatu pendekatan penelitian yang
mengintegrasikan metode kuantitatif dan
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dibudidayakan di lahan sawah dengan sistem
irigasi atau pengairan tertentu. Tanaman ini
memiliki peran vital dalam memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat Indonesia,
mengingat beras sebagai hasil olahannya
merupakan makanan pokok mayoritas
penduduk. Budidaya padi sawah melibatkan
serangkaian proses mulai dari pengolahan
lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga
panen, yang semuanya dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, teknologi, dan manajemen
pertanian.

Menurut (Wati et al., 2024) padi sawah
adalah tanaman penghasil beras yang menjadi
tanaman pangan utama di Indonesia. Produksi
beras yang rendah mengharuskan Indonesia
mengimpor  beras  untuk  mencukupi
kebutuhan pangannya. Evaluasi kesesuaian
lahan merupakan penilaian dan pendugaan
potensi lahan untuk penggunaan tertentu.
Dengan evaluasi lahan tersebut, potensi lahan
dapat dinilai dengan tingkat pengelolaan yang
dilakukan.

Penelitian ini juga mempertimbangkan
faktor gender dalam penyuluhan pertanian,
mengingat peran penting perempuan dalam
pertanian padi sawah. Penyuluh perlu
mengembangkan pendekatan yang sensitif
gender untuk memastikan bahwa perempuan
petani mendapatkan akses yang setara
terhadap informasi, pelatithan, dan sumber
daya pertanian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam perumusan
kebijakan dan program penyuluhan pertanian
yang lebih responsif terhadap kebutuhan
petani. Dengan demikian, penyuluh pertanian
dapat memainkan peran yang lebih strategis
dalam pembangunan pertanian yang inklusif
dan berkelanjutan.

kualitatif dalam satu kesatuan desain studi.
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap
suatu fenomena dengan menggabungkan
keunggulan kedua jenis pendekatan, baik
dalam bentuk data numerik maupun narasi.



Dalam metode campuran, penelitian
mengombinasikan antara data statistik yang
diperoleh dari pendekatan kuantitatif dengan
narasi, makna, serta pemahaman kontekstual
dari pendekatan kualitatif. Proses
pengumpulan data dapat dilakukan secara
paralel (simultan) maupun berurutan,
tergantung pada strategi desain yang
digunakan.

Pada penelitian ini, jenis desain metode
campuran  yang diterapkan adalah
Eksplanatori Berurutan (Sequential
Explanatory Design). Dalam desain ini,
proses penelitian diawali dengan
pengumpulan dan analisis data kuantitatif
terlebih dahulu untuk mengidentifikasi pola,
hubungan, atau kecenderungan dalam data
numerik. Selanjutnya, hasil dari tahap
kuantitatif tersebut dijelaskan secara lebih
mendalam melalui pengumpulan dan analisis
data kualitatif. Dengan demikian, pendekatan
ini digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang tidak dapat dijelaskan secara
menyeluruh hanya dengan satu pendekatan
saja, dan membutuhkan eksplorasi tambahan
secara naratif untuk memperkaya interpretasi
hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian
dalam meningkatkan pendapatan petani padi
sawah, serta merumuskan rekomendasi untuk
meningkatkan efektivitas penyuluhan
pertanian di Indonesia. Dengan pendekatan
kualitatif yang mendalam, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru
dalam pengembangan sistem penyuluhan
pertanian yang lebih adaptif dan berorientasi
pada peningkatan kesejahteraan petani.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel

Penelitian

23

Ne Indikator Kinerja Penyuluh Mean Standar Deviasi

42381
3.9945
40714
40916
40110
37802
40000
39615
37802

03307
0,1580
0,535
0,226
03573
03742
0,1491
0.2004
03888

1 Program Penyuluh

1 Rencana Kerja Penyuluh
Data Peta Wilayah
Diseminast Teknolog:
Kemandirian Budaya Petant
Kemitrazn Usaha
Kelembagaan Petant

Produktivitas Agribisnis

D I T — N S S e

Pendapatan Petant (variabel Y)

Sumber : Data olahan primer, 2025.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
nilai rata-rata seluruh indikator kinerja
penyuluh berada di atas angka 3,7 dari skala
maksimal 5, yang menunjukkan bahwa petani
secara umum menilai kinerja penyuluh dalam
kategori baik hingga sangat baik. Indikator
dengan nilai tertinggi adalah ‘Program
Penyuluh®  (mean 4,2381), yang
mencerminkan keberhasilan penyuluh dalam
merancang dan menyampaikan program yang
sesuai dengan kebutuhan petani. Sementara
indikator dengan nilai terendah adalah
‘Kemitraan Usaha’ (mean = 3,7802), yang
meskipun masith dalam kategori baik,
menunjukkan adanya  ruang untuk
peningkatan dalam membangun jejaring
usaha petani dengan pihak ketiga. Standar
deviasi yang relatif rendah juga menunjukkan
bahwa persepsi petani cenderung seragam dan
konsisten terhadap seluruh indikator yang
diukur. Hal ini mengindikasikan bahwa
pelaksanaan penyuluhan di wilayah penelitian
telah berjalan dengan baik, namun tetap perlu
penguatan pada aspek kemitraan dan
dukungan kelembagaan.

Selanjutnya untuk menjawab tujuan
ketiga  dalam  mengidentifikasi  dan
menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas kinerja penyuluh
pertanian  dalam  upaya  peningkatan
pendapatan petani padi sawah



1). Uji Korelasi Pearson
Tabel 2. Uji Korelasi Antara Kinerja Penyuluh
dan Pendapatan Petani

Sig. (1-talled)
0064

Variabel Independen Korelasi 1)

Reacatia Ketpa Peulu
Remityen U

Produkfvias Agtbsns

Sumber : Data olahan primer, 2025.

Berdasarkan tabel diatas meskipun nilai
signifikansi (p > 0,05) menunjukkan bahwa
hubungan antara masing-masing indikator
kinerja penyuluh dan pendapatan petani tidak
signifikan secara statistik, nilai korelasi
positif meskipun lemah menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa semakin tinggi skor
kinerja penyuluh, maka pendapatan petani
cenderung meningkat. Indikator ‘Rencana
Kerja Penyuluh’ menunjukkan nilai korelasi
tertinggi (r = 0,161) dibandingkan dengan
indikator lainnya, diikuti oleh ‘Kemitraan
Usaha’ (r 0,142) dan ‘Produktivitas
Agribisnis’ (r = 0,140). Ketiga indikator ini
dapat dikatakan memiliki potensi untuk
memengaruhi  pendapatan petani secara
praktis, walaupun belum cukup kuat secara
statistik. Hal in1 dapat disebabkan oleh adanya
variabel lain yang lebih dominan dalam
memengaruhi pendapatan petani, seperti
fluktuasi harga hasil panen, luas lahan, atau
biaya produksi. Oleh karena itu, hasil korelasi
ini tetap relevan sebagai dasar pertimbangan
dalam peningkatan peran penyuluh pertanian
di masa mendatang.

2). Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Model Regresi

R R Square Adjusted R Square
0.9 0,089 0,000
Sumber : Data olahan primer, 2025.

Sig F
049

Berdasarkan tabel model regresi diatas
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,089,
yang berarti bahwa hanya sekitar 8,9% variasi
dalam pendapatan petani dapat dijelaskan
oleh keseluruhan variabel kinerja penyuluh
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yang diuji dalam penelitian ini. Nilai
Signifikansi F sebesar 0,439 (> 0,05)
menandakan bahwa model regresi ini tidak
signifikan secara statistik, sehingga secara
umum dapat disimpulkan bahwa kontribusi
semua indikator kinerja penyuluh secara
simultan terhadap pendapatan petani belum
cukup kuat untuk menjelaskan perubahan
pendapatan. Kemungkinan besar, terdapat
faktor lain yang lebih dominan memengaruhi
pendapatan petani di lapangan, seperti akses
pasar, biaya produksi, harga gabah, kondisi
iklim, dan penggunaan input pertanian.
Meskipun demikian, nilai R yang sebesar
0,299 menunjukkan adanya korelasi positif
rendah antara variabel-variabel kinerja
penyuluh dengan pendapatan, yang secara
praktis masih relevan untuk dijadikan dasar
dalam upaya peningkatan efektivitas
penyuluhan di masa mendatang. Oleh karena
itu, strategi penyuluhan perlu difokuskan
pada peningkatan indikator yang memiliki
pengaruh praktis lebih tinggi seperti rencana
kerja, kemitraan, dan produktivitas.

Tabel 4. Koefisien Regresi

B (Koefisien)
0380
0154
0238

Variabel Sig.

0161
017
0.267

Reacana Kerja
Kemitrzan Usaba
Produlctivitas Agribisass

Sumber : Data olahan primer, 2025.

Berdasarkan tabel diatas bahwa rencana
kerja penyuluh memiliki nilai koefisien
regresi tertinggi (B = 0,380) di antara seluruh
variabel yang diuji, yang berarti bahwa setiap
peningkatan satu satuan skor pada rencana
kerja penyuluh cenderung diikuti oleh
peningkatan sebesar 0,380 satuan skor pada
pendapatan petani, dengan asumsi variabel
lainnya konstan. Meskipun nilai
signifikansinya  sebesar 0,161  belum
memenuhi batas signifikansi statistik (p <
0,05), secara praktis variabel ini dapat
dianggap memiliki kontribusi yang penting
terhadap pendapatan petani dibandingkan
dengan  indikator lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa perencanaan kerja



penyuluh yang baik seperti penjadwalan
kegiatan lapangan, penyusunan materi
penyuluhan yang sesuai, dan monitoring
berpotensi memperkuat dampak kegiatan
penyuluhan terhadap hasil usaha tani. Dengan
demikian, optimalisasi perencanaan kerja
penyuluh dapat menjadi strategi utama dalam
memperbaiki efektivitas penyuluhan
pertanian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai
analisis kinerja penyuluh pertanian dalam

peningkatan pendapatan petani padi sawah di

Kecamatan  Belitang = Madang  Raya

Kabupaten OKU Timur, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kinerja Penyuluh Pertanian Berdasarkan
hasil analisis deskriptif terhadap sembilan
indikator, secara umum kinerja penyuluh
pertanian dinilai baik oleh petani. Indikator
dengan skor tertinggi adalah "Program
Penyuluh" (mean 4,2381), sementara
indikator dengan nilai terendah namun
tetap positif adalah "Kemitraan Usaha"
(mean 3,7802). Hal ini mengindikasikan
bahwa pelaksanaan kegiatan penyuluhan
telah berjalan secara efektif, meskipun
terdapat aspek yang masih dapat
ditingkatkan.

2. Persepsi dan Pengalaman Petani terhadap
Penyuluh  Hasil temuan  kualitatif
menunjukkan bahwa petani memandang
penyuluh sebagai sumber informasi dan
pendamping teknis yang membantu
mereka dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan budidaya, serta
produktivitas. Meskipun belum
berdampak langsung terhadap peningkatan
pendapatan, petani merasakan manfaat
dalam efisiensi usaha dan akses informasi.
Kendala yang dihadapi adalah
keterbatasan jumlah penyuluh dan luas
wilayah binaan.

3. Hubungan Kinerja Penyuluh dengan
Pendapatan Petani Hasil analisis korelasi
Pearson menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik antara ind ikator kinerja penyuluh

dan pendapatan petani. Namun, beberapa

indikator  seperti "Rencana Kerja",
"Kemitraan Usaha", dan "Produktivitas
Agribisnis"  menunjukkan  hubungan

positif lemah yang relevan secara praktis.
Sedangkan Pengaruh Kinerja Penyuluh
terhadap Pendapatan Petani Hasil analisis
regresi linier berganda menunjukkan
bahwa kinerja penyuluh secara simultan
hanya mampu menjelaskan 8,9% variasi
pendapatan petani (R Square = 0,089),
dengan nilai signifikansi sebesar 0,439 (>
0,05). Meskipun tidak signifikan secara
statistik, indikator "Rencana Kerja
Penyuluh" memiliki kontribusi paling
besar secara praktis dalam memengaruhi
pendapatan.
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